BAB VII
PENUTUP

7.1 Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan tentang faktor yang

berhubungan dengan pemberian ASI eksklusif pada ibu menyusui di Kabupaten Ogan

8. Tidak terdapat hubungan antara sikap dengan pemberian ASI eksklusif pada ibu

bekerja

9. Tidak terdapat hubungan antara fasilitas laktasi dengan pemberian ASI eksklusif
pada ibu bekerja

10. Tidak terdapat hubungan antara dukungan suami dengan pemberian ASI

eksklusif pada ibu bekerja
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11.

12.

13.

14.

Tidak terdapat hubungan antara dukungan atasan kerja dengan pemberian ASI
eksklusif pada ibu bekerja

Faktor yang paling dominan berhubungan dengan pemberian ASI eksklusif pada
ibu bekerja adalah pengetahuan.
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Komponen prose
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bulan pada ibu-ibu bekerja yang datang ke wilayah kerja fasilitas pelayanan
kesehatan, dan pendataan tempat kerja yang telah memiliki fasilitas laktasi.
Pembagian tugas untuk pemberian ASI di tempat kerja belum ada sehingga

pelaksanaan belum optimal untuk monitoring kebijakan tersebut.



15. Komponen output
Pemberian ASI eksklusif di tempat kerja yaitu terbentuknya ruang
menyusui sesuai standar minimal dan sesuai, pengaturan jam Kkerja, dan
pembuatan peraturan internal masih belum terlaksana di Kabupaten OKU. Di
tempat kerja yang sudah memiliki ruang menyusui, sebagian besar ibu bekerja

bisa memerah ASI pada jam istirahat atau diperbolehkan memerah ASI dengan
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melalui penyuluhan, pemberian leaflet di wilayah kerja Puskesmas tentang
manfaat dari ASI eksklusif, cara menyimpan ASI dan cara pemberian ASI

eksklusif pada saat bekerja kepada pasangan usia subur.



2. Bagi Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi diharapkan agar memberikan surat
instruksi secara khusus kepada para pimpinan tempat kerja mengenai kebijakan
pemberian ASI eksklusif di tempat kerja dalam hal cuti setelah melahirkan,
kesempatan untuk menyusui saat bekerja dan menyediakan fasilitas menyusui
sehingga diharapkan tempat kerja membuat peraturan pemberian ASI di tempat

kerja.
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5. Bagi Pemimpin Perusahaan, Perkantoran milik Pemerintah dan swasta di
Kabupaten OKU diharapkan menyadari pentingnya pemberian ASI eksklusif dan
mau mendukung kebijakan pemberian ASI eksklusif seperti penyediaan fasilitas
laktasi yang sesuai standar peraturan perundang-undangan, memberikan waktu
minimal 1 jam untuk ibu memerah ASI atau menyusui, membuat peraturan

internal terkait pemberian ASI eksklusif dan bagi perusahaan atau tempat kerja



swasta mengatur waktu cuti melahirkan minimal 3 bulan dengan tetap memberikan

upah kepada ibu bekerja.

. Bagi Peneliti Selanjutnya
. Dengan terbatasnya variabel yang ditelaah dalam penelitian ini, peneliti

selanjutnya dapat melakukan penelitian terkait faktor yang berhubungan dengan

pemberian ASL_eksklusif pada:i j enelitivariabel-variabel lain

yang peneliti temukan dala

—

ya variabel rekan

luas.



